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Abstrak

Latar Belakang: Pembuangan kotoran manusia tidak tepat dapat menimbulkan pencemaran
lingkungan, meningkatkan risiko penyakit menular seperti diare. Remaja sebagai kelompok usia
yang sedang membangun kesadaran hidup sehat memiliki peran penting dalam pengelolaan
sanitasi lingkungan. Tujuan: mendeskripsikan gambaran tingkat pengetahuan remaja mengenai
kesehatan pembuangan kotoran manusia. Metode: penelitian dengan pengukuran tingkat
pengetahuan berupa kuesioner sebagai instrumen, maka metode yang digunakan adalah
deskriptif kuantitatif dengan jumlah sampel 30 responden dari mahasiswa yang berusia 17-19
tahun. Hasil: penelitian dari tingkat pengetahuan dengan distribusi pengertian kesehatan
lingkungan baik sebesar: 40 %, pembuangan kotoran manusia: 40 % (baik), kotoran manusia
mengakibatkan penyakit: 67 % (baik), pencegahan diare dengan mencuci tangan: 67 % (baik) ,
dan jarak septictank dengan sumber air: 60% (cukup). Maka diperoleh tingkat pengetahuan yang
cukup baik . Kesimpulan: pengetahuan cukup pengelolaan pencegahan penyakit, cukupnya
pengetahuan pengelolaan lingkungan agar bersih dan sehat pencegahan penyakit. Pengetahuan
baik kotoran manusia dapat menimbulkan penyakit, dan pengetahuan baik pencegahan diare
dengan salah satunya mencuci tangan. Pengetahuan cukup jarak septic tank dengan sumber air
bersih .

Kata Kunci: Remaja, Kesehatan Lingkungan, Sanitasi, kotoran

Adolescents Knowledge about Human Waste Disposal Health

Abstract

Background: Improper disposal of human waste can cause environmental pollution, increasing
the risk of infectious diseases such as diarrhea. Adolescents as an age group who are building
awareness of healthy living have an important role in environmental sanitation management.
Objective: is to describe the level of knowledge of adolescents regarding the health of human
waste disposal. Methods: research with measurement of the level of knowledge in the form of a
questionnaire as an instrument, the method used is descriptive quantitative with a sample of 30
respondents from students aged 17-19 years. Results: research from the level of knowledge with
the distribution of understanding of good environmental health is: 40%, human waste disposal:
40% (good), human waste causes disease: 67% (good), prevention of diarrhea by washing hands:
67% (good), and the distance of septic tanks to water sources: 60% (sufficient). So obtained a
fairly good level of knowledge. Conclusion: sufficient knowledge of disease prevention
management, sufficient knowledge of environmental management to be clean and healthy
disease prevention. Good knowledge of human waste can cause disease, and good knowledge
of diarrhea prevention by washing hands, one of which is sufficient knowledge of septic tanks to
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clean water sources. Improper disposal of human waste can cause environmental pollution and
increase the risk of infectious
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ARTICLE HISTORY:
Received 03-06-2026 Revised 21-06-2026 Accepted 30-06-2026

PENDAHULUAN

Berdasarkan Ramadhani et al., (2020), bahwa Indonesia merupakan negara kedua dengan
penduduk yang mempraktikkan buang air besar secara sembarangan. Kondisi tersebut maka
mengakibatkan terjadinya diare dan penyakit yang disebabkan sanitasi buruk sebesar 150.000
anak di Indonesia. Pembuangan tinja yang biasanya kita kenal dengan buangan air besar
merupakan hal yang terpenting dalam sanitasi lingkungan, maka pembuangan dari kotoran
manusia yang tidak baik akan mempengaruhi pasokan air bersih tanah. Kotoran manusia atau
tinja dapat menjadi daya tarik bagi hewan yang dapat membawa penyakit seperti lalat, dan
serangga yang bersarang. Perilaku pembuangan air besar sembarangan merupakan perilaku
tidak sehat, maka pembuangan pada tempat terbuka akan menimbulkan penyebaran atau
pencemaran pada air, tanah, serta udara. Kesehatan di lingkungan, berkaitan dengan
pembuangan limbah merupakan hal terpenting dalam kesehatan (Kontesa et al., 2024).

Kesehatan lingkungan adalah salah satu aspek utama dalam mencapai kesehatan
masyarakat yang optimal (Fauziyah & Siwiendrayanti, 2023). Pentingnya pengelolaan
pembuangan tinja di lingkungan perlu penanganan yang benar dan baik. Penyebab masyarakat
membuang tinjanya di lingkungan salah satunya tidak adanya kepemilikan jamban, pengetahuan
akan sanitasi dan lingkungan kurang. Dengan kondisi tersebut maka akan menimbulkan berbagai
macam penyakit, salah satu penyakit yang terjadi akibat pembuangan tinja sembarangan adalah
diare (Santika et al., 2022). Menurut WHO, sekitar 829.000 kematian tahunan disebabkan oleh
penyakit diare yang berhubungan langsung dengan kualitas air yang tidak aman, sanitasi yang
kurang baik, dan praktik kebersihan yang tidak memadai (WHO, 2022).

Penelitian yang dilakukan Kontesa (2024) menjelaskan analisis pengetahuan perilaku
membuang air besar, hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 72 responden dengan 25 %
berpendidikan, 39 % memiliki pengetahuan pembuangan air besar,36 % berpengetahuan
rendah dan membutuhkan informasi terkait feses. Berdasarkan penelitian menunjukkan
perlunya pengetahuan terkait pembuangan air besar dan dengan melakukan pembuangan
sembarangan dapat mengakibatkan penyakit salah satunya diare. Diare di Indonesia menurut
Kemenkes tahun 2020 cukup tinggi pada golongan usia remaja, yaitu sebanyak 270/1000 orang
(Husna & Soviadi, 2024). Berdasarkan Profil Kesehatan Indonesia tahun 2021 kasus diare diJawa
Timur sebanyak 1.084.230, dengan 510.033 yang dapat kasus ditangani (Kemenkes RI,2021).
Dengan kondisi tersebut maka perlunya memperhatikan sanitasi lingkungan, dan pemahaman
akan dampak dari sanitasi lingkungan yang kurang baik, serta pembangunan kesehatan.

Departemen Kesehatan Republik Indonesia tahun (2009), menjelaskan bahwa
berdasarkan Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2009, tujuan dari pembangunan kesehatan
untuk meningkatkan derajat kesehatan, serta kualitas lingkungan yang sehat. Cara yang dapat
digunakan dalam upaya menjaga kesehatan lingkungan yaitu dengan biologi, kimia, fisik serta
sosial. Permasalahan yang terjadi di Indonesia salah satunya adalah lingkungan dengan
pembuangan tinja secara sembarangan yang dilakukan oleh masyarakat Indonesia (Candrarini
,2020). Syarat kesehatan tidak akan terpenuhi pada masyarakat dengan pembuangan tinja
karena menjadi sumber penyakit menular. Tinja manusia memiliki kandungan mikroorganisme
patogen sehingga dapat menimbulkan penyakit seperti diare, kolera, serta tipus. Selain
menimbulkan penyakit juga dapat mencemari makanan, air, dan tanah jika terbuang sembarang
di lingkungan (Agnesia, 2024).
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Remaja, sebagai kelompok usia yang sedang membangun identitas dan kebiasaan hidup,
memegang posisi penting dalam menciptakan perubahan perilaku yang berkelanjutan. Seperti
yang dinyatakan oleh peneliti pada (Adolph, 2016) bahwasannya melalui edukasi kesehatan,
pengetahuan dan kesadaran tentang pentingnya menjaga kebersihan dan pola hidup sehat
dapat meningkat secara signifikan. Hal senada juga dijelaskan pada jurnal penelitian (Sayati,
2024) bahwa pendidikan kesehatan dapat menumbuhkan kesadaran bersama untuk melindungi
lingkungan dan menjalankan perilaku higienis setiap hari. Penelitian Wulansari (2024) dalam
penggunaan jamban sehat menjelaskan bahwa ada perbedaan pengetahuan, sikap serta
perilaku pada Masyarakat yang ditunjukkan pada hasil penelitian p = 0,000.

Namun, faktanya menunjukkan adanya kesenjangan antara pengetahuan dan perilaku
remaja terkait sanitasi dan pengelolaan limbah rumah tangga (Yarmaliza et al., 2020b). Sebagian
besar dari mereka belum memahami bahaya pembuangan kotoran manusia secara
sembarangan dan tidak menyadari betapa pentingnya mencuci tangan dengan sabun dalam
mencegah penyakit infeksi. Oleh karena itu, penting untuk mengetahui tingkat pengetahuan
remaja mengenai aspek-aspek dasar kesehatan lingkungan, terutama terkait pembuangan
kotoran manusia dan pengaruhnya terhadap penyebaran penyakit.

Penelitian ini dilakukan untuk menilai tingkat pemahaman remaja tentang kesehatan
lingkungan, dengan fokus pada pembuangan kotoran manusia, akses air bersih, dan kebiasaan
higienis seperti mencuci tangan. Penelitian dengan menggambarkan tingkat pengetahuan
mahasiswa pada pembuangan kotoran manusia yang mendeskripsikan tentang Kesehatan
lingkungan, pembuangan kotoran manusia yang benar, kotoran manusia dapat menimbulkan
penyakit, pencegahan diare dengan mencuci tangan yang benar, dan tentang jarak septictank
dengan sumber air. Penelitian ini diharapkan mampu memperkaya literatur ilmiah pada remaja
maupun Masyarakat (Adinata et al., 2024). Penelitian yang bertujuan untuk mendeskripsikan
gambaran tingkat pengetahuan remaja mengenai kesehatan pembuangan kotoran manusia.

BAHAN DAN METODE

Penelitian ini merupakan jenis penelitian dengan menggunakan analisis deskriptif kuantitatif
(Kontesa,2024). Menurut Risnita (2024), deskriptif kuantitatif adalah metode penelitian yang
bertujuan untuk mendeskripsikan atau memberikan gambaran suatu fenomena, objek, atau
variabel tertentu secara sistematis dan faktual menggunakan data angka. Penelitian dengan
fenomena berupa aktivitas, pengetahuan, dan hubungan dengan fenomena yang berkaitan.
Analisis deskriptif pada penelitian ini membantu untuk memperoleh gambaran dalam pemetaan
pengetahuan remaja tentang kesehatan pembuangan kotoran pada manusia. Penelitian ini
dilaksanakan pada tanggal 28 Mei 2025 bertempat di Universitas Wijaya Kusuma Surabaya,
dengan pengisian lembar kuesioner dilakukan oleh mahasiswa yang dilaksanakan perkuliahan
kesehatan lingkungan di dalam ruang perkuliahan.

Pengambilan sample diambil dengan teknik purposive sampling, yaitu teknik pengambilan
sample yang digunakan ketika peneliti sudah memiliki target responden dengan karakteristik
dan kriteria yang sesuai dengan penelitian. Adapun penentuan responden sebanyak 30
responden berdasarkan jumlah mahasiswa yang mengikuti perkuliahan Kesehatan lingkungan di
dalam ruang perkuliahan dan responden dengan usia remaja lanjut. Berdasarkan Kementerian
Kesehatan, usia masa remaja akhir 17-19 tahun dengan individu yang mengalami perubahan
aspek kognitif, moral, sosial dan emosi (Kemenkes RI,2020) Sehingga jumlah sampel yang
digunakan adalah total sampling, dengan kriteria inklusi adalah mahasiswa aktif usia 17-19
tahun, menempuh perkuliahan di Universitas Wijaya Kusuma Surabaya, dalam kondisi sehat,
bersedia menjadi responden. Kriteria eksklusi adalah mahasiswa yang tidak bersedia menjadi
responden, tidak menempuh pendidikan di Universitas Wijaya Kusuma Surabaya, dalam kondisi
sakit jiwa maupun mental. Responden dalam penelitian dalam hal ini diwajibkan untuk mengisi
informed consent atau kesediaan sebagai responden. Data diambil pada penelitian mengenai
analisis pengetahuan remaja tentang kesehatan pembuangan kotoran pada manusia
menggunakan data primer (Lestari,2024). Penelitian kuantitatif untuk memperoleh hasil data
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statistik sebagai acuan dengan pengolahan data menggunakan Excel, maka dilakukan
perhitungan dengan menjumlahkan dan membandingkan yang akan menghasilkan prosentase
yang diharapkan, rumusan yang digunakan (Ismayani, 2018).

NP:%xloo%

Dengan, NP adalah nilai persentase. R = skor rill yang diperoleh responden, dan SM = skor
maksimal yang dicapai

HASIL

Kategori kriteria berdasarkan Mardiyanti dan Timur (2023), bahwa: baik (skor: 3), cukup (skor:
2), dan kurang (skor: 1). Hasil kuesioner berdasarkan Agustyaningsih (2020), yang menjelaskan
tingkat pengetahuan terkait jamban sehat dan lingkungan dengan perilaku pembuangan
kotoran, hubungan pengetahuan tentang jamban sehat dan lingkungan fisik dengan perilaku
buang air besar sembarangan, bahwa terjadinya penurunan morbiditas dan mortalitas dari
penyakit terjadi dikarenakan buruknya sanitasi dan penerapan pola perilaku hidup sehat.

Tabel 1. Distribusi hasil data kuesioner berdasarkan skor

No Pertanyaan Kategori (%)
Baik Cukup Kurang
1. Bagaimana pelaksanaan pengelolaan pencegahan penyakit 40 60 0

dan gangguan kesehatan melalui pengelolaan faktor risiko
lingkungan—baik fisik, kimia, biologi, maupun sosial di
wilayah Surabaya Barat?
2. Bagaimana pelaksanaan pengolahan lingkungan di wilayah 40 60 0
Surabaya Barat agar bersih, sehat dan pencegahan penyakit
yang ditimbulkan dari pembuangan kotoran manusia ?

3. Bagaimana penilaian anda terkait informasi bahwa kotoran 67 33 0
manusia dapat mengakibatkan penyakit ?

4, Bagaimana penilaian anda terkait bahwa untuk mencegah 67 33 0
diare salah satunya dengan cara mencuci tangan ?

5. Bagaimana penilaian anda terkait jarak septictank dengan 20 60 20

sumber air adalah 10 meter?

Berdasarkan metode yang telah dilakukan, hasil penelitian menunjukan bahwa mayoritas
remaja akhir dalam hal ini adalah mahasiswa memiliki pemahaman yang baik terhadap isu
kesehatan lingkungan pada ruang lingkup pembuangan kotoran manusia, ditunjukkan dengan ;
mahasiswa sangat cukup dalam pengetahuan pengelolaan pencegahan penyakit sebesar 60 %.
Penilaian pengetahuan dalam pengelolaan lingkungan agar bersih dan sehat untuk pencegahan
penyakit sebesar 60 %. Pengetahuan mahasiswa dalam penilaian informasi kotoran manusia
dapat menimbulkan penyakit sangat baik sebesar 67 %, dan pengetahuan pencegahan diare
dengan salah satunya mencuci tangan Adalah baik sebesar 67 %. Pengetahuan cukup pada
mahasiswa tentang jarak septictank dengan sumber air bersih sebesar 60 %. Penelitian
menunjukan bahwa pengetahuan mahasiswa tentang pengelolaan untuk Kesehatan lingkungan
memiliki nilai cukup, pengetahuan baik pada mahasiswa untuk kotoran manusia menimbulkan
penyakit dan cara pencegahan penyakit. Hal ini menunjukkan bahwa mahasiswa paham dengan
dampak dari kotoran manusia dan bagaimana pengelolaan yang dilakukan.

PEMBAHASAN

Remaja sebagai generasi penerus bangsa memiliki tanggung jawab strategis dalam menciptakan
lingkungan yang sehat dan berkelanjutan. Kesadaran mereka tentang kesehatan lingkungan
tidak hanya berguna untuk kepentingan pribadi, tetapi juga untuk menciptakan kebiasaan
kolektif yang membantu mewujudkan masyarakat yang peduli terhadap sanitasi, kebersihan,
dan pengelolaan lingkungan yang tepat (Syaputri, 2023).
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Dengan menyebarkan kuesioner dalam penelitian ini, diperoleh gambaran awal tentang
pemahaman remaja terhadap isu-isu dasar kesehatan lingkungan dengan indikator penting
seperti pemahaman umum tentang kesehatan lingkungan, kesadaran terhadap ruang
lingkupnya, serta pengetahuan mengenai dampak kotoran manusia dan kebiasaan mencuci
tangan. Hasil yang diperoleh tidak hanya menunjukkan tingkat pengetahuan responden, tetapi
juga memberikan gambaran tentang sejauh mana edukasi mengenai kesehatan lingkungan telah
sampai dan dipahami oleh kalangan remaja (Yarmaliza et al., 2020)

Dari hasil kuesioner pada pertanyaan pertama, menunjukkan bahwa sebagian besar
remaja memiliki pemahaman yang baik tentang kesehatan lingkungan bagi masyarakat sekitar.
Dari total responden, 12 orang memilih skor 3 (baik) sedangkan 18 orang memilih skor 2 (cukup)
yang menunjukkan bahwa sebagian besar remaja sudah menyadari pentingnya menjaga
lingkungan sebagai bagian dari upaya menjaga kesehatan. Bukti ini menunjukkan bahwa
pemikiran remaja sudah mulai dipengaruhi oleh nilai-nilai kebersihan dan kesehatan lingkungan.
Seperti yang dijelaskan oleh penelitian terdahulu (Hasibuan et al.,, 2024) bahwa program
kesehatan yang terintegrasi dengan kurikulum pembelajaran dapat mempengaruhi perubahan
kebiasaan jangka panjang dan memperkuat kesadaran akan pentingnya pola hidup sehat.
Sehingga mereka memahami bahwa kebersihan lingkungan berpengaruh besar terhadap
kesehatan kotoran manusia atau tinja dapat menyebabkan penyakit (I.W & Khudsiyah, 2021),
Dalam pemahaman bahwa peranan kotoran manusia atau tinja ini memiliki penyebaran
penyakit cukup besar, selain dapat mengkontaminasi makanan, minuman, sayuran dan
sebagainya, tinja juga dapat mencemari air, tanah, sebagai tempat perkembangbiakan serangga.
Masalah yang perlu diwaspadai adalah dampak dari tinja tersebut baik secara langsung maupun
tidak langsung. Ada beberapa penyakit yang dapat disebarkan oleh tinja manusia antara lain:
tipus, disentri, kolera, dan bermacam-macam cacing (gelang, kremi, tambang dan pita),
schistosomiasis, dan sebagainya (Hendrarinata,2022).

Untuk hasil kuesioner dari pertanyaan kedua tentang pemahaman remaja bahwa ruang
lingkup kesehatan salah satunya adalah pembuangan kotoran manusia ini pun menunjukkan
kecenderungan yang positif. Sama seperti hasil pertanyaan pertama, 12 responden memberikan
skor 3 (baik) dan 18 responden memilih skor 2 (cukup). Data tersebut menunjukkan bahwa
pemahaman remaja semakin mendalam dan mulai menyentuh aspek-aspek yang lebih spesifik,
tidak lagi sebatas pengetahuan umum. Mereka memahami bahwa akses terhadap air bersih dan
sistem sanitasi yang memadai merupakan dasar utama dalam pencegahan penyakit lingkungan
seperti diare, kolera, dan penyakit parasitik lainnya. Pengetahuan ini menjadi dasar yang kuat
dalam membangun perilaku hidup sehat serta kesadaran akan pentingnya menjaga lingkungan.
Seperti pernyataan Abah et al., (2025) yang menegaskan bahwa penyebaran infeksi diare
sebagian besar melalui air dan lingkungan yang tercemar tinja, sehingga WASH sangat penting
dalam pencegahan penyakit. WASH merupakan singkatan dari Water, Sanitation, and Hygiene,
sebuah program yang diprakarsai oleh UNICEF (Murniati, 2025).

Berdasarkan data dari hasil kuesioner pertanyaan ketiga bahwasannya banyak remaja
yang memilih baik (skor 3) yaitu sebesar 20 responden dan remaja yang memilih cukup mengerti
(skor 2) sebesar 10 responden tentang kotoran manusia atau tinja dapat menyebabkan penyakit.
Kotoran manusia atau tinja manusia adalah media berkembangnya bibit penyakit yang dapat
menular.Penyakit paling sering akibat kotoran manusia dibuang sembarangan dapat
menyebabkan diare. Kemudian akan terjadi dehidrasi sehingga mengalami kondisi tubuh turun
dan akan masuk penyakit lain (Anwar ,2017)

Pada data dari hasil kuesioner pertanyaan keempat bahwasannya terkait remaja mengerti
bahwa pencegahan diare dengan mencuci tangan, ditunjukkan 67 % paham dengan baik.
Dengan mencuci tangan merupakan tindakan pencegahan secara murah, efektif untuk
menurunkan penyakit yang dapat ditularkan melalui tangan misalnya diare. Cuci tangan hanya
menggunakan air saja tanpa sabun kurang efektif melindungi individu dari virus dan bakteri yang
terdapat di tangan. Apalagi bila cuci tangan tidak dengan air mengalir, mencuci tangan
menggunakan wadah berisi air yang digunakan secara bersama-sama itu sama saja dengan
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berbagi kuman yang menempel di tangan individu. Kebiasaan itu harus ditinggalkan dan
digantikan dengan cuci tangan pakai sabun sesuai dengan prosedur cuci tangan yang baik dan
benar (Suyanto et al., 2022).

Menurut Harahap dan Rahman (2025) bahwa prosedur mencuci tangan standar WHO
menjelaskan bahwa ada 6 langkah mencuci tangan yang baik dan benar yang dilakukan selama
20-30 detik, yaitu: Sebelum melakukan prosedur cuci tangan basahi telapak tangan di bawah air
mengalir kemudian beri sabun secukupnya. Langkah pertama: ratakan sabun dengan kedua
telapak tangan, langkah kedua: menggosok kedua punggung tangan secara bergantian serta
sela-sela jari, langkah ketiga: menggosok kedua telapak tangan bagian dalam serta sela-sela jari
tangan, langkah keempat: bersihkan jari-jari bagian dalam dengan kedua tangan saling
mengunci, langkah kelima: gosok secara memutar ibu jari kanan dalam genggaman tangan
kanan dan lakukan juga pada ibu jari kiri, langkah keenam: katupkan ujung jari-jari tangan
kemudian gosokkan tangan kanan pada telapak kiri dan sebaliknya. Selanjutnya bilas tangan di
bawah air mengalir kemudian keringkan tangan menggunakan handuk bersih atau alat
pengering lainnya. Setelah itu matikan kran air menggunakan tangan yang dilapisi handuk agar
tangan tidak menyentuh kran air secara langsung (Suyanto et al., 2022).

Risiko penularan penyakit dapat meningkat apabila perilaku hidup bersih dan sehat
kurang, seperti perilaku cuci tangan yang salah yaitu mencuci tangan tanpa menggunakan sabun
hanya dengan menggosok telapak tangan dengan air saja, karena mencuci tangan dengan air
saja tidak dapat membunuh kuman yang menempel pada tangan. Air tidak mengandung zat
yang dapat mematikan bakteri dan kuman seperti e-coli. Sehingga dengan mencuci tangan
secara baik dan benar maka dapat mencegah terjadinya penyakit diare (Suyanto et al., 2022).

Selain itu, walaupun sebagian besar responden telah memahami pentingnya mencuci
tangan pakai sabun sebagai tindakan pencegahan penyakit menular seperti diare, belum dapat
dipastikan apakah perilaku ini telah diterapkan secara konsisten dalam kehidupan sehari-hari.
(Nugroho & Tirtasari, 2023), meskipun tingkat pengetahuan tentang cuci tangan cukup tinggi di
kalangan remaja, tingkat kepatuhan mereka dalam melaksanakan perilaku tersebut masih
tergolong rendah. Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor, salah satunya adalah keterbatasan
fasilitas cuci tangan yang memadai di tempat-tempat umum, termasuk di lingkungan kampus
(Beno et al., 2022),

Hasil kuesioner dari pertanyaan terakhir yaitu pengetahuan tentang jarak septictank
dengan sumber air memperoleh hasil yang cukup bervariatif. Dari total keseluruhan responden,
sebanyak 6 responden memilih sangat baik (skor 3), 18 responden memilih cukup mengerti (skor
2), dan 6 responden memilih kurang mengerti (skor 1). Berkaitan dengan pembahasan terkait
hasil kuesioner untuk pertanyaan sebelumnya, pembuangan tinja sangat berdampak pada
kesehatan yang disebabkan oleh tercemarnya air bersih dan kurangnya sanitasi. Sanitasi yang
layak telah diatur dalam Peraturan Menteri Kesehatan (Permenkes) Nomor 3 Tahun 2014,
tentang Sanitasi Total Berbasis Masyarakat, yang mana fasilitas septic tank merupakan fasilitas
yang harus ada pada setiap jamban untuk menampung limbah kotoran yang dihasilkan oleh
setiap rumah (Pamungkas et al., 2022). Septic tank memiliki aturan tersendiri dalam
peletakannya, sehingga diperlukan pemahaman mengenai jarak letak septic tank dengan
sumber air bersih untuk mencegah timbulnya beberapa penyakit yang tidak diinginkan. Jarak
minimum antara septic tank dengan sumber air sekitar 10-15 meter, sedangkan jarak antara
septic tank dengan bangunan atau rumah sekitar 1,5 meter (Yulistyorini, 2020).

Septic tank dengan lokasi yang berdekatan sumber air mengalami kebocoran pada tangki
septic tank, maka mencemari air yang dikonsumsi atau digunakan sehari-hari. Sehingga perlunya
standar jarak septic tank dengan sumber mata air atau sumur resapan. Terjadinya penyebaran
penyakit yang diakibatkan kotoran manusia dapat melalui faktor lain, sehingga terjadi
pemindahan bakteri kotoran ke makanan, minuman yang dipegang (Syaputri & Suryawati,
2023).

Berdasarkan Umakaapa et al., (2024) bahwa perlu sinergi antara institusi pendidikan
tinggi, Dinas Kesehatan, dan pemerintah daerah dalam menyediakan fasilitas sanitasi yang layak,
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memperkuat edukasi melalui pendekatan partisipatif, serta menciptakan lingkungan kampus
yang mendukung penerapan perilaku hidup bersih dan sehat secara nyata . Hasil menunjukkan
Secara keseluruhan, bahwa mayoritas responden menunjukkan pemahaman yang baik terhadap
aspek dasar sanitasi dan kesehatan lingkungan. Transformasi pengetahuan menjadi kebiasaan
higienis yang konsisten memerlukan intervensi yang berkelanjutan.

KESIMPULAN

Hasil kesimpulan dari penelitian ini adalah, gambaran pengetahuan responden pada mahasiswa
tentang pengetahuan pembuangan kotoran manusia, dengan data yang diperoleh bahwa
mahasiswa sangat cukup dalam pengetahuan pengelolaan pencegahan penyakit sebesar 60 %.
Cukupnya (60 %) pengetahuan tentang pengelolaan lingkungan agar bersih dan sehat untuk
pencegahan penyakit. Pengetahuan baik (67 %) dalam penilaian informasi kotoran manusia
dapat menimbulkan penyakit, dan pengetahuan baik (67 %) pada pencegahan diare dengan
salah satunya mencuci tangan. Pengetahuan cukup (60 %) pada mahasiswa tentang jarak septic
tank dengan sumber air bersih .

Penelitian yang dilakukan masih terdapat keterbatasan dalam pengambilan sampel yang
kecil (n = 30), penelitian dengan pengambilan data dari mahasiswa 1 kelas dan dilakukan dalam
1 hari, kuesioner belum dilaporkan uji validitas/reliabilitasnya, dan desain cross-sectional
berbasis self-report rentan bias sosial.
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